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ABSTRAK

Yuliana Marleni : Pengaruh Model Learning Cycle 7E Berbantuan
Media Powtoon terhadap Hasil Belajar Peserta Didik
IPA SMP pada Materi Tekanan

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran IPA di SMP Negeri 43 Padang, khususnya pada materi tekanan. Proses
pembelajaran yang masih berpusat pada guru serta kurang bervariasinya model dan
media pembelajaran menyebabkan peserta didik kurang aktif dan kesulitan memahami
konsep abstrak. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penerapan model Learning Cycle 7E berbantuan media Powtoon terhadap hasil belajar
peserta didik, serta melihat keterlaksanaan dan respons peserta didik terhadap
pembelajaran tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperiment dengan desain Non-
Equivalent Control Group Design. Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik
kelas VIII SMP Negeri 43 Padang, dengan sampel dua kelas yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu kelas VIIL.2 sebagai kelas eksperimen dan VIII.3
sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran, tes hasil belajar (pretest dan posttest), dan angket respons
peserta didik. Data dianalisis menggunakan uji statistik parametrik untuk melihat
perbedaan hasil belajar antara kedua kelas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar peserta
didik pada kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Berdasarkan
hasil uji statistik parametrik (uji t) pada data posttest diperoleh nilai thiwng sebesar 9,86
dan tewbel sebesar 1,99 pada taraf signifikansi 0,05, sehingga thitung > teavel (9,86 > 1,99).
Hal ini menunjukkan bahwa Hy ditolak dan H, diterima, sehingga terdapat pengaruh
penerapan model Learning Cycle 7E berbantuan media Powtoon terhadap hasil belajar
peserta didik. Selain itu, keterlaksanaan pembelajaran berada pada kategori sangat baik
dan respons peserta didik tergolong positif.

Kata Kunci : Hasil belajar, Learning Cycle 7E, Media Powtoon, Tekanan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
masyarakat, bangsa dan Negara (Makkawaru, 2019). Dalam konteks pendidikan,
proses pembelajaran menjadi salah satu aspek utama yang menentukan keberhasilan
pencapaian suatu tujuan pendidikan. Oleh karena itu, pemerintah berupaya melakukan
berbagai inovasi dalam sistem pembelajaran agar lebih relevan dengan perkembangan
zaman dan kebutuhan peserta didik, salah satunya melalui kebijakan yang diterapkan
oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbud
Ristek).

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbud
Ristek) melalui Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya pembelajaran aktif,
kreatif, dan inovatif berbasis teknologi untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih banyak
berpusat pada guru (7eacher Centered), dengan penerapan metode konvensional
berupa ceramah yang dominan digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Kondisi ini
berdampak pada rendahnya motivasi belajar Peserta didik serta kesulitan dalam
memahami materi abstrak (Wicaksono, 2020). Situasi tersebut menunjukkan bahwa

jika proses pembelajaran hanya berpusat pada guru, maka potensi pembelajaran dalam



meningkatkan hasil belajar peserta didik menjadi kurang optimal (Aloevera &
Ginanjar, 2023). Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran yang mampu menumbuhkan
partisipasi aktif peserta didik serta mendorong pengembangan kemampuan berpikir
mereka secara menyeluruh, terutama melalui pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA) yang memiliki peran strategis dalam membentuk cara berpikir ilmiah dan kritis
peserta didik.

Pembelajaran IPA memiliki peran penting dalam dunia pendidikan karena tidak
hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian pengetahuan, tetapi juga memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan kognitifnya secara
bertahap, mulai dari mengingat dan memahami konsep, hingga mampu menerapkan,
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta berdasarkan pengetahuan yang diperoleh.
Pembelajaran IPA di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) memiliki karakteristik
unik karena mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu, yaitu fisika, kimia, dan biologi,
dalam satu rumpun. Tujuan pembelajaran IPA tidak hanya berfokus pada penguasaan
konsep, tetapi juga diarahkan pada peningkatan hasil belajar peserta didik sebagai
indikator keberhasilan proses pembelajaran. Namun, sejumlah penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran IPA di Indonesia masih dominan berorientasi pada aspek kognitif
tingkat rendah, seperti menghafal definisi atau rumus, sehingga peserta didik kurang
dilatih dalam mengaitkan konsep dengan fenomena kehidupan sehari-hari (Suparman

etal., 2021).



Hakikat pembelajaran IPA adalah membimbing peserta didik untuk memahami
konsep sains sekaligus menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari (Wijaya et al.,
2025). IPA bukan hanya kumpulan fakta, melainkan proses ilmiah yang melatih
keterampilan berpikir kritis dan sistematis. Silalahi (2023) menegaskan bahwa
pembelajaran IPA sebaiknya menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif melalui
kegiatan observasi, eksperimen, dan penalaran ilmiah. Keterlibatan aktif peserta didik
dalam proses tersebut berperan penting dalam pencapaian hasil belajar. Namun, pada
kenyataannya kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya terwujud di lapangan. Hal ini
terlihat dari hasil penilaian sumatif peserta didik kelas VIII SMP Negeri 43 Padang
pada salah satu materi IPA yang menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik
belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yaitu 75. Data
hasil belajar tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Penilaian Sumatif Harian Peserta Didik

Kelas Jumlah Peserta Didik Persentase Ketuntasan
VIII.1 32 28,13
VIIIL.2 33 27,27
VIIL.3 32 41,94

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa hasil penilaian sumatif peserta didik
masih tergolong rendah dan masih banyak yang belum mencapai KKTP. Pada kelas
VIII.1 dengan jumlah peserta didik sebanyak 32 orang hanya 28,13% peserta didik
yang mencapai KKTP, Kondisi serupa juga terjadi pada kelas VIII.2 dengan jumlah
peserta didik 33 orang, persentase peserta didik yang tuntas hanya sebesar 27,27%.
Adapun pada kelas VIII.3 dengan jumlah peserta didik sebanyak 33 orang, persentase

peserta didik yang tuntas hanya sebesar 41,94%. Salah satu yang mempengaruhi



rendahnya hasil belajar adalah rendahnya aktivitas belajar. Sesuai dengan penelitian
Rahmadani et al., (2025), bahwa aktivitas belajar peserta didik mempunyai hubungan
yang erat dengan kemampuan kognitif peserta didik. Fakta tersebut sejalan dengan
temuan di lapangan yang diperoleh melalui hasil wawancara dan observasi terhadap
guru IPA di SMP Negeri 43 Padang.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan guru IPA, diperoleh informasi
bahwa pembelajaran IPA di sekolah masih menghadapi berbagai permasalahan yang
mempengaruhi efektivitas proses belajar. Meskipun guru telah menerapkan model
Problem-Based Learning (PBL) dan Discovery Learning, implementasinya belum
mengikuti sintaks yang benar sehingga tidak mampu memberikan pengalaman belajar
yang optimal. Padahal, sintaks PBL maupun Discovery Learning sangat menentukan
keberhasilan pembelajaran karena berperan dalam membangun keterlibatan,
penyelidikan mandiri, dan konstruksi konsep (Arends, 2012; Hosnan, 2014). Selain itu,
penggunaan media pembelajaran masih terbatas pada media sederhana seperti foto,
grafik, dan poster sehingga pembelajaran menjadi kurang variatif serta belum mampu
membantu peserta didik memahami konsep abstrak secara lebih konkret. Dan
penggunaan model Learning Cycle 7E belum pernah diteerapkan di sekolah tersebut.
Penggunaan media yang tepat terbukti dapat meningkatkan motivasi, keaktifan, dan
hasil belajar peserta didik (Arsyad, 2017). Untuk mengatasi masalah tersebut,
diperlukan model pembelajaran yang mampu menempatkan peserta didik sebagai
subjek aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu solusi yang ditawarkan adalah

penerapan model Learning Cycle 7E.



Model Learning Cycle 7E merupakan model yang memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk mengembangkan gaya belajar masing-masing sekaligus melatih
kemampuan berpikir logis. Guru dalam hal ini berperan sebagai fasilitator yang
mengarahkan jalannya pembelajaran. Prosesnya mencakup tujuh tahap, yaitu elicit
(menggali pengetahuan awal), engagement (melibatkan peserta didik), explore
(menyelidiki), explain (menjelaskan), elaborate (mengelaborasi), evaluate
(mengevaluasi), dan extend (memperluas pemahaman) (Amira & Wijayanti, 1967).
Sejumlah penelitian nasional telah mengkaji efektivitas model Learning Cycle 7E
dalam meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik SMP. Tahapan-tahapan tersebut
memberi peluang bagi peserta didik untuk membangun pengetahuan secara bertahap
sekaligus aktif dalam setiap fase pembelajaran, sehingga berpotensi meningkatkan
hasil belajar IPA. Selain model pembelajaran yang tepat, media pembelajaran juga
berperan penting dalam meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar peserta
didik. Salah satu media yang banyak dikembangkan adalah media animasi berbasis
powtoon.

Media powtoon merupakan media yang memadukan unsur visual secara menarik,
yang dapat membantu peserta didik memahami konsep-konsep ilmiah yang bersifat
abstrak dan kompleks (Kotimah 2024). Media powtoon terbukti memiliki sejumlah
kelebihan dalam pembelajaran [PA SMP karena mampu menyajikan materi secara lebih
menarik melalui kombinasi animasi, teks, ilustrasi, dan audio sehingga meningkatkan
perhatian serta motivasi belajar peserta didik. Penelitian menunjukkan bahwa

penggunaan powtoon dapat membantu menjelaskan konsep IPA yang bersifat abstrak



menjadi lebih konkret dan mudah dipahami, sekaligus meningkatkan keterlibatan dan
partisipasi aktif siswa selama pembelajaran (Sari & Prasetyo, 2020). Selain itu,
powtoon mendorong belajar mandiri karena peserta didik dapat mengulang video
secara fleksibel sehingga pemahaman konsep meningkat. Beberapa studi juga
menemukan bahwa integrasi powtoon dalam pembelajaran IPA berdampak positif
terhadap peningkatan hasil belajar dan kreativitas peserta didik dibandingkan
penggunaan metode ceramah atau media konvensional (Nurhayati & Lestari, 2021;
Putra & Ananda, 2022). Dengan demikian, powtoon menjadi alternatif media digital
yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di SMP.

Integrasi media powtoon dengan model Learning Cycle 7E sangat mendukung
proses pembelajaran IPA karena karakter visual-animatif powtoon selaras dengan alur
pembelajaran konstruktivistik yang menekankan eksplorasi dan penguatan konsep.
Pada tahap elicit dan engage, powtoon efektif memancing pengetahuan awal dan
menarik minat siswa melalui animasi yang mampu menghadirkan fenomena IPA secara
lebih konkret. Tahap explore dapat difasilitasi melalui ilustrasi animatif yang
membantu siswa melakukan pengamatan awal sebelum menemukan konsep secara
mandiri. Selanjutnya, pada tahap explain, powtoon memberikan penjelasan visual yang
runtut sehingga memperjelas hubungan antar konsep dan mengurangi miskonsepsi.
Pada tahap elaborate dan extend, guru dapat menyajikan kasus atau konteks baru dalam
bentuk animasi untuk memperluas penerapan konsep, bahkan meminta siswa membuat
powtoon sendiri sebagai bentuk penerapan dan kreativitas. Pada tahap evaluate,

powtoon memungkinkan penyematan kuis atau rangkuman visual yang memudahkan



asesmen pemahaman. Efektivitas ini sejalan dengan prinsip Learning Cycle 7E yang
menekankan keterlibatan aktif, konstruksi makna, dan pembelajaran berbasis
pengalaman (Bybee, 2006). Serta temuan penelitian bahwa powtoon meningkatkan
motivasi, pemahaman konsep, dan partisipasi siswa dalam pembelajaran IPA (Sari &
Prasetyo, 2020; Nurhayati & Lestari, 2021). Dengan demikian, media powtoon
memperkaya setiap fase Learning Cycle 7E dan berkontribusi signifikan terhadap
pembelajaran IPA yang lebih interaktif dan bermakna.

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji “Pengaruh Model Learning Cycle 7E Berbantuan Media Powtoon terhadap
Hasil Belajar Peserta Didik IPA SMP Pada Materi Tekanan”. Penelitian ini difokuskan
untuk mengetahui sejauh mana penerapan model tersebut dapat meningkatkan hasil

belajar peserta didik.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan di sekolah,
ditemukan beberapa permasalahan dalam proses pembelajaran, yaitu sebagai

berikut:

1. Rendahnya hasil belajar peserta didik belum mencapai KKTP yang telah
ditetapkan di sekolah.
2. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga peserta didik

kurang aktif dalam proses pembelajaran.



3. Model pembelajaran dan media pembelajaran yang digunakan guru belum
bervariasi.
4. Guru belum pernah menerapkan model Learning Cycle 7E dalam

pembelajaran.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka diperlukan batasan masalah
agar penelitian yang akan dilakukan menjadi lebih terarah, yaitu hasil belajar IPA

yang masih tergolong rendah.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana keterlaksanaan model Learning Cycle 7E berbantuan media
powtoon pada materi tekanan di kelas VIII SMP Negeri 43 Padang?

2. Apakah terdapat pengaruh penerapan model Learning Cycle 7E berbantuan
media powtoon terhadap hasil belajar peserta didik pada materi tekanan di
kelas VIII SMP Negeri 43 Padang?

3. Bagaimana respons peserta didik terhadap penerapan model Learning Cycle

7E berbantuan media powtoon

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan penelitian

ini adalah sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui keterlaksanaan model Learning Cycle 7E pada materi
tekanan di kelas VIII SMP N43 Padang.

2. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model Learning Cycle 7E terhadap
hasil belajar peserta didik pada materi tekanan di kelas VIII SMPN 43
Padang.

3. Untuk mengetahui respons peserta didik terhadap penerapan model

Learning Cycle 7E berbantuan media powtoon.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, baik
secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagi guru sebagai bahan pertimbangan dalam membuat perencanaan dan
pembelajaran di dalam kelas dengan menerapkan model Learning Cycle 7E
berbantuan media powtoon.

2. Bagi peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar dan menjadi solusi atas
penerapan model Learning Cycle 7E.

3. Bagi penulis sebagai sarana untuk menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan dalam penerapan model Learning Cycle 7E.

4. Bagi peneliti lain yaitu sebagai rujukan dan referensi untuk penelitian

berikutnya.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh model Learning Cycle 7E

berbantuan media Powtoon terhadap hasil belajar peserta didik [IPA SMP pada

materi tekanan di kelas VIII SMP Negeri 43 Padang, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Keterlaksanaan model pembelajaran Learning Cycle 7E berbantuan media
Powtoon terlaksana dengan sangat baik. Hal ini terlihat dari hasil observasi
keterlaksanaan pembelajaran pada setiap pertemuan yang menunjukkan
bahwa seluruh tahapan model, yaitu elicit, engagement, exploration,
explanation, elaboration, evaluation, dan extend dapat dilaksanakan secara
sistematis dengan persentase keterlaksanaan mencapai 93%. Dengan
demikian, model pembelajaran yang diterapkan telah berjalan sesuai sintaks
yang direncanakan dalam modul ajar.

Terdapat pengaruh penerapan model Learning Cycle 7FE berbantuan media
Powtoon terhadap hasil belajar peserta didik pada materi tekanan. Hal ini
didasarkan pada hasil uji parametrik (uji-t) terhadap nilai posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol, yang menunjukkan adanya perbedaan hasil
belajar yang signifikan antara kedua kelas. Nilai posttest peserta didik pada
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, sehingga dapat
disimpulkan bahwa penerapan model Learning Cycle 7E berbantuan media
Powtoon memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar

peserta didik pada materi tekanan.
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3. Respons peserta didik terhadap penerapan model Learning Cycle 7E
berbantuan media Powtoon berada pada kategori sangat baik. Peserta didik
menunjukkan antusiasme, minat, dan keterlibatan aktif selama proses
pembelajaran berlangsung. Penggunaan video animasi Powtoon membuat
pembelajaran menjadi lebih menarik, menyenangkan, dan membantu
peserta didik lebih mudah memahami materi tekanan. Hal ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran yang diterapkan mampu menciptakan
pengalaman belajar yang bermakna serta meningkatkan motivasi belajar
peserta didik.

Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah didapatkan, penulis
memberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Model Learning Cycle 7E berbantuan media Powtoon disarankan untuk
digunakan dalam pembelajaran IPA, khususnya pada materi yang
memerlukan visualisasi konsep seperti tekanan, karena dapat
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik.

2. Penelitian mengenai penerapan model Learning Cycle 7E berbantuan
media Powtoon dapat dikembangkan lebih lanjut pada materi IPA lainnya
atau dengan mengkaji variabel lain yang berkaitan dengan proses dan hasil

belajar peserta didik.
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